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Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara ini dibuat untuk menjadi koridor pertanyaan selama 

proses wawancara berlangsung, disesuaikan dengan kebutuhan data yang diharapkan 

dari penelitian ini: 

1. Profil aktor non pemerintah 

2. Awal mula keterlibatan 

3. Kegiatan endampingan 

4. Kendala selama pendampingan 

5. Hasil yang diharapkan 

6. Pasca pendampingan 

 


